Memberikan Upah  Kepada
Penjagal Hewan Kurban,
Bolehkah?

written by Ahmad Khalwani, M.Hum

Harakatuna.com - Salah satu hal kecil yang tidak bisa dipisahkan dari
pelaksanaan penyembelihan hewan kurban adalah sang penjagal. Tanpa adanya
penjagal hewan tidak akan pernah diproses. Penjagal hewan kurban tentunya
harus orang-orang yang paham ilmu agama dan paham ilmu penyembelihan. Hal
ini lantaran dalam menyembelih hewan kurban ada syarat-syarat syariat yang
harus dipenuhi. Tugas penjagal dari menyembelih hewan sampai memproses
dagingnya untuk dibagikan tentu sangat berat. Lantas apakah boleh memberikan
upah kepada penjagal hewan kurban?

Adapun terkait upah kepada penjagal hewan kurban, para ulama sepakat
membolehkan. Asalkan upah tersebut tidak diambilkan dari bagian hewan
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kurban. Upah tersebut merupakan biaya tambahan bagi orang yang akan
berkurban.

< o0, ~ ° 4/aé g . 9 ) °o < & @,’g . o % - 0.0 P o
e sa Jd e 55T S50 sUely 4iag phkill dialal o351 e ol lid aidly Savliyt 350
SUAT i3S gugally alaidl

Artinya: “Haram menghilangkan atau menjual sesuatu yang termasuk bagian dari
hewan kurban sunah dan hadyu, dan haram pula memberi upah tukang jagalnya
dengan sesuatu yang menjadi bagian hewan kurban tersebut. Tetapi biaya tukang
jagal menjadi beban pihak yang berkurban dan yang ber-hadyu sebagaimana
biaya memanen.

Dari pendapat ini sangat jelas, bahwa upah tukang jagal menjadi beban orang
yang berkurban dan tidak boleh diambilkan dari daging kurbannya. Namun
demikian tukang jagal ini boleh diberikan daging kurban, dengan alasan fakir
atau miskin dan bukan karena ia menjadi tukang jagalnya.
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Artinya: “Dan dikecualikan dengan upah jagal adalah memberi suatu bagian dari
hewan kurban kepada si jagal karena kefakirannya atau memberinya makan dari
hewan kurban tersebut jika ia orang yang mampu, maka kedua hal ini boleh.
[Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarh Raudlath-Thalib, juz, I, halaman:
545].

Demikian Hukum memberikan upah kepada penjagal hewan kurban dalam [slam,
Wallahu A’'lam
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